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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil implementasi layanan 

konseling individual psikoanalisis dalam menangani siswa yang mengalami Broken 

home di SMPN 214 Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan penelitian ada enam orang, 

dengan informan kunci tiga siswa, informan inti satu guru BK, dan informan 

pendukung dua wali kelas dari siswa tersebut. Alat pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengimplementasian layanan konseling individual psikoanalisis dikatakan berhasil 

dalam menangani siswa yang mengalami Broken home. Simpulan ini didapatkan 

berdasarkan data guru BK yang sudah menerapkan layanan konseling individual 

psikoanalisis kepada siswa yang mengalami Broken home. Penggunaan teknik 

psikoanalisis dalam layanan ini, dapat membuat siswa berdamai dengan masa 

lalunya dan mengalami perubahan secara positif. Anak-anak yang mengalami 

Broken home ini sangat memerlukan perhatian khusus dalam mengatasi masalah 

perkembangan yang tidak sesuai dengan usia mereka, disebabkan oleh faktor utama 

yaitu keluarga yang tidak utuh.  

Kata Kunci: konseling individual, psikoanalisis, broken home. 

Abstract: this study aims to determine the results of the implementation of 

individual psychoanalytic counseling services in dealing with students who 

experience Broken homes at SMPN 214 Jakarta. The research method used is 

qualitative research with a descriptive approach. There were six research 

informants, with three students as key informants, one guidance counselor as a key 

informant, and two homeroom teacher support informants from these students. 

Data collection tools through interviews, observation, and documentation. The 

results of the study show that the implementation of psychoanalytic individual 

counseling services is said to be successful in dealing with students who experience 

Broken homes. This conclusion is obtained based on data from counseling teachers 

who have implemented psychoanalytic individual counseling services for students 

who experience Broken homes. The use of psychoanalytic techniques in this service 

can make students reconcile with their past and experience positive change. 

Children who experience Broken homes really need special attention in overcoming 

developmental problems that are not appropriate for their age, caused by the main 

factor, namely an incomplete family. 
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Pendahuluan  

Broken home merupakan kata yang sering digunakan untuk menggambarkan keluarga 

yang tidak harmonis, karena sering terjadi perselisihan yang mengakibatkan pertengkaran yang 

berujung pada suatu keretakan (perceraian) atau perpisahan. Saat ini banyak sekali anak yang 

mengalami Broken home, tidak hanya karena perpisahan atau perceraian saja tetapi keluarga yang 

utuh terkadang juga bisa dikatakan sebagai Broken home. Karena hilangnya kehangatan dalam 

keluarga, tidak adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, orang tua yang kurang 

memiliki rasa tanggung jawab, ketidak dewasaan sikap orang tua, serta kurangnya kasih sayang 

yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya. 

Broken home saat ini menjadi salah satu masalah yang mengkhawatirkan untuk anak-anak 

sampai orang dewasa. Kondisi Broken home dapat dialami oleh siapapun tanpa terkecuali, 

termasuk siswa. Siswa yang mengalami Broken home dapat terlihat dari perkembangannya di 

beberapa aspek kehidupannya, baik itu dari aspek belajar, sosial, ataupun emosinya. Broken home 

sendiri di Indonesia sudah banyak terjadi, sesuai data dari Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) tercatat 401.007 keluarga memiliki konflik berupa pisah ranjang. 

Kemudian 432.374 keluarga menghadapi konflik minggat dari tempat tinggal, serta ada 246.018 

keluarga menghadapi kekerasan dalam rumah tangga atau KDRT. Bahkan pada tahun 2021 

jumlah perceraian di Indonesia mencapai 580 ribu. Hal ini pada akhirnya mengorbankan anak 

dan meningkatkan angka Broken home di Indonesia. 

Broken home sangat berdampak terhadap kehidupan pribadi anak baik di sekolah maupun 

diluar sekolah. Broken home tidak selalu memberikan dampak negatif pada anak, tetapi bisa juga 

menjadi dampak positif seperti anak menjadi lebih mandiri dalam melakukan segala hal dengan 

sendiri dan mempunyai pola pikir dan tanggung jawab yang tinggi. Namun tidak bisa dipungkiri 

bahwa Broken home lebih banyak memberikan dampak negatifnya. Dampak negatif Broken home 

yaitu pertama, perpisahan atau perceraian yang terjadi secara langsung akan berdampak pada 

psikologis yang kurang baik bagi anak, karena anak secara langsung akan merasa kehilangan 

sosok orang tua. Hal ini menyebabkan adanya perubahan perilaku anak yang akhirnya lebih 

memilih untuk sendiri, sulit untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, selalu merasa tidak 

aman, terbentuknya kepribadian yang kurang baik, sulit mengatur emosi dan tidak bertanggung 

jawab. Kedua, Broken home dapat berdampak pada pendidikan anak seperti anak menjadi 

kesulitan untuk melanjutkan pendidikannya seperti tidak fokus mengikuti pembelajaran dan 

malas-malasan di dalam kelas, suka merasa kesepian, marah-marah, selalu mempunyai pola 

pikir bahwa dirinya selalu salah, selalu merasa takut untuk melangkah ke depan, dan mudah 

terpengaruh oleh lingkungan, serta semangat hidup yang menjadi rendah. 

Di SMPN 214 Jakarta tempat peneliti melakukan penelitian, dari hasil observasi dan 

wawancara dengan Guru BK pada tanggal 18 November 2022, maka dapat diketahui bahwa ada 

beberapa anak yang mengalami Broken home. Dan ditemukan beberapa siswa yang memiliki 

emosi kurang stabil disebabkan oleh pengasuhan orang tua tunggal karena bercerai atau 

berpisah. Tentunya semua ini akan berpengaruh terhadap aspek moral dalam kepribadian (super 

ego) siswa tersebut selama proses pembelajaran di kelas. Selain itu pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, ada siswa yang menunjukkan ketidakfokusan, kehilangan minat belajar, kurang 

aktif, malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, tidak mau bersosialisasi saat dibagi 

dalam kelompok belajar, sering membuat guru marah, dan bahkan sering kali tertidur saat proses 

belajar sedang berlangsung, serta sering membolos sekolah. 

Sudah menjadi tugas guru BK di sekolah untuk mengimplementasikan layanan BK 

kepada siswa yang memerlukan bantuan layanan bimbingan dan konseling secara professional 
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agar mereka mampu mengentaskan masalah yang dihadapinya. Sehingga siswa dapat 

mengembangkan dirinya ke arah peningkatan kualitas kehidupan efektif sehari-hari, misalnya 

dengan menggunakan konseling individual untuk membantu siswa yang mengalami Broken 

home. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Hanifati (2019) dimana memiliki 5 responden yang 

mengalami Broken home dengan alasan yang berbeda-beda, serta memiliki karakteristik yang 

berbeda beda. Kelima responden ini diberikan layanan konseling individual untuk mengatasi 

permasalahan yang mereka hadapi agar mampu memenuhi aspek perkembangan sesuai dengan 

usianya. 

Konseling perorangan menurut Prayitno & Amti (2016) adalah “proses pemberian 

bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) 

kepada individu yang sedng mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada 

teratasinya masalah yang dihadapi klien”. Jadi layanan konseling individual tersebut adalah 

layanan pemberian bantuan yang dilakukan secara wawancara tatap muka oleh seorang ahli 

(konselor) kepada (konseli) dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahan pribadi 

yang dialami oleh konseli. Usaha layanan bimbingan dan konseling serta pemberian bantuan 

melalui usaha layanan konseling merupakan bagian yang sangat penting. Layanan konseling 

adalah jantung dari usaha layanan bimbingan secara keseluruhan. Tentunya ini menandakan 

bahwa layanan konseling individual secara efektif dapat membantu siswa menyelesaikan 

masalahnya. Layanan konseling individual juga dapat membuat siswa lebih jujur, terbuka, dan 

sukarela saat menceritakan permasalahannya sehingga hal ini dapat mempermudahkan proses 

layanan konseling. 

Pemberian layanan konseling individual pada siswa yang mengalami Broken home ini 

digunakan juga teknik psikoanalisis. Tujuan utama peniliti menggunakan teknik psikoanalisis 

yaitu karena teknik ini dapat menggali lebih dalam tentang apa yang dialami oleh siswa tersebut 

dan dapat mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan siswa mengalami Broken home dengan 

tujuan berdamai dengan masa lalunya dan mencari solusi atau penyelesaian mengenai 

permasalahan yang dialami siswa tersebut agar dapat terentaskan dengan baik, layanan 

konseling individual yang di berikan kepada siswa dengan menggunakan pendekatan 

psikoanalisis di fokuskan kepada sikap dan tingkah lakunya yang kemudian setelah 

pelaksanaannya siswa mengalami perubahan positif dan dapat meningkatkan kemampuan 

pribadinya di sekolah yang di harapkan sebagai hasil dari pelaksanaan konseling individual ini. 

Beberapa penelitian yang telah berhasil mengatasi perilaku Broken home, yaitu Amaliya F 

(2023) menyatakan bahwa: Pada tulisan ini penulis menawarkan pendekatan atau konseling 

realita untuk mengatasi fenomena kenakalan remaja pada siswa akibat Broken home. Temuan dari 

penelitian ini konselor mengajak konseli untuk memahami dan menyadarkan konseli bahwa 

kondisi Broken home tidak selalu harus dijadikan alasan bagi konseli untuk melakukan tindakan 

kenakalan sebagai cara memenuhi kebutuhan dasarnya. Konseling realita ini membantu konseli 

menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya 

sendiri ataupun orang lain.  

Lalu penelitian dari Ananda (2022) menyatakan bahwa: Pada penulisan ini menggunakan 

metode kualitatif dan penelitian yang digunakan yaitu Pre-Experiment dengan One Group Pre-test 

– Post-Test Design. Berdasarkan hasil penelitian sebelum dan sesudah diberikannya layanan 

konseling kelompok dengan teknik assertive training dapat dilihat dengan cara membandingkan 

hasil skor pre-test dan post-test dan hasilnya positif. Maka dapat disimpulkan bahwa layanan 

konseling kelompok dengan teknik assertive training efektif dalam meningkatkan self-esteem 

siswa Broken home di kelas XI MAN 4 Banjar. 
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Dari penelitian di atas, perbedaan penelitian ini yaitu teknik yang digunakan yaitu teknik 

psikoanlisis. Karena peneliti meyakini teknik ini dapat menyelesaikan atau mengatasi 

permasalahan siswa yang mengalami Broken home. Teknik psikoanalisis sendiri digunakan oleh 

konselor untuk mengeksplorasi jeni-jenis dilema emosional dan hubungan yang menyebabkan 

kesulitan dalam kehidupan sehari-hari konseli. Karena teknik konseling ini termasuk teori 

kepribadian yang paling komprehensif, dengan mengemukakan tiga pokok pembahasan utama 

yaitu struktur kepribadian, dinamika kepribadian, dan pengembangan kepribadian. 

Dalam psikoanalisis juga berpendapat bahwa segala tingkah laku manusia bersumber 

pada dorongan yang terletak jauh di dalam ketidaksadaran. Pendekatan ini akan membantu para 

siswa dalam menemukan faktor-faktor yang ada di masa lalu yang membuat mereka mengalami 

hal tersebut. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dialami oleh para siswa tentunya yang akan dibantu oleh dukungan 

dari orang tua siswa (jika perlu). Hasil dari penelitian ini, dapat menjadi acuan bagi guru BK 

dalam mengedukasi para siswa yang mengalami Broken home agar lebih mempunyai motivasi 

dalam meraih prestasi belajar dan motivasi untuk menjalani kehidupan pribadinya. Tanpa 

adanya acuan ini, guru mungkin akan merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan siswa 

ataupun orang tua terkait penyelesain permasalahan siswa. Maka peniliti merasa penting untuk 

menjadikan sebagai suatu penelitian ilmiah dengan judul “Implementasi Pemberian Layanan 

Konseling Individual Psikoanalisis Dalam Menangani Siswa Yang Mengalami Broken home Di 

SMPN 214 Jakarta”. 
 

Metode  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti memilih 

menggunakan teknik penelitian kualitatif deskriptif ini karena berkaitan dengan perilaku atau 

tindakan yang dihasilkan oleh para informan. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa 

yang mengalami Broken home. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui 

informan kunci yaitu siswa kelas VIII SMPN 214 Jakarta, yang berjumlah 3 siswa dengan 

informan inti yaitu guru BK dan wali kelas siswa tersebut. Instrumen yang digunakan oleh 

peniliti yaitu dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi kegiatan. 

Pemerikasaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber, mengecek data yang 

diperoleh dari beberapa sumber seperti wawancara dan dokumentasi. Proses penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2023 dengan melakukan wawancara, 

observasi, dan dokumatasi guna memperoleh data dari siswa SMP Negeri 214 Jakarta. Peralatan 

yang digunakan peneliti adalah handphone dan buku catatan untuk merekam dan mencatat 

informasi yang disampaikan oleh narasumber. 
 

Hasil dan Diskusi  

Interpretasi data secara umum merupakan serangkaian proses meninjau data yang 

sebelumnya sudah ditentukan terlebih dahulu. Proses tersebut dapat memberikan beberapa 

makna atau pengertian dari berbagai data agar menghasilkan suatu kesimpulan yang relavan. 

Interpretasi data juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang memiliki tujuan untuk 

menggabungkan berbagai hasil dari analisis yang dibuat dengan berbagai bentuk, kriteria, dan 

standar tertentu. Dengan demikian hal ini sangat berguna agar data yang sudah digunakan dapat 

tersampaikan dengan baik. Jika data yang digunakan di dalam interpretasi data dikatakan 
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mampu dan berhasil tersampaikan dengan baik, maka berbagai permasalahan yang terjadi di 

dalam penelitian akan terjawab dengan baik pula. 

1. Interpretasi Data Hasil Wawancara 
Tabel 1. Pengolahan Kode Indikator Hasil Wawancara 

No Indikator Kode Jumlah 

1 Implementasi pada saat pelaksanaan layanan 

konseling individual psikoanalisis 

2b1 25 

2 Hasil dari pemberian layanan konseling individual 

psikoanalisis 

2b2 20 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil wawancara dengan beberapa 

siswa, guru BK, dan wali kelas dengan kode 2b1 terlihat lebih dominan yaitu menunjukkan 

hasil implementasi layanan konseling individual psikoanalisis menunjukkan adanya dua 

siswa Broken home yang berhasil mengalami perubahan dalam diri ke arah yang lebih positif 

dibandingkan sebelum menerima layanan konseling psikoanalisis. Hal tersebut ditunjukan 

dengan adanya perubahan dalam diri yang dirasakan oleh siswa yaitu menjadi lebih tenang, 

lega, dan lebih bersemangat dalam belajar. Lalu keberhasilan dari implementasi layanan 

individual psikoanalisis tersebut juga dipengaruhi oleh adanya kerja sama antara wali kelas 

dengan guru BK dengan cara melakukan home visit untuk mengetahui kegiatan siswa 

dirumah, dan wali kelas yang berkonsultasi dengan guru BK. Hasil kerja sama antara wali 

kelas dengan guru BK dapat dikatakan berhasil karena adanya perubahan dari 2 perilaku 

masing-masing siswa seperti lebih mau mengerjakan tugas-tugas yang terlambat dan lebih 

bersemangat dalam belajarnya. 

Keberhasilan layanan tersebut menunjukan adanya 2 dari 3 siswa yang mengalami 

perubahan dalam dirinya setelah dilakukannya konseling dengan teknik yang digunakan. 

Dengan cara penerapan teknik psikoanalisis yang dilakukan guru BK, yaitu melakukan 

layanan konseling pada umumnya lalu dipertengahan konseling guru BK menggali alam 

bawah sadar siswa dengan memberikan foto-foto masa lalu siswa misalnya, hal ini bertujuan 

agar muncul memori-memori masa lalu yang nantinya dari alam bawah sadar tersebut siswa 

mampu mengintrepretasikan ulang masa lalunya dan menemukan solusi dari 

permasalahannya yang sekarang. 
Tabel 2. Pengolahan Kode Indikator Hasil Wawancara 

No Indikator Kode Jumlah 

1 Keadaan keluarga siswa 1a1 23 

2 Hubungan siswa dengan orang tua 1a2 33 

3 Hubungan siswa dengan teman sebaya 1a3 18 

4 Perilaku siswa ketika di sekolah 1a4 28 

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa indikator Hubungan siswa dengan 

orang tua (1a2) lebih dominan. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu penyebab Broken home 

adalah memiliki hubungan yang kurang baik dengan orang tua. Seperti masing-masing dari 

siswa merasakan jika mereka tidak dekat dengan orang tuanya bahkan ada 2 siswa yang 

sudah jarang berkomunikasi dengan orang tuanya. Selain itu kode 1a1 juga berpengaruh, 

hal ini disebabkan sering terjadinya pertengkaran/selisih paham antara orang tua dan anak 

bahkan orang tua juga sudah tidak peduli dan kurang perhatian dengan kondisi anaknya. 

Hal ini juga di dukung dengan kondisi keluarga siswa yang sudah tidak utuh seperti sudah 

bercerai, sudah tidak tinggal bersama kedua orang tuanya, dan jauh dengan orang tuanya. 

Dari permasalahan tersebut akhirnya ada pengaruh terhadap perilaku siswa ketika 

disekolah (1a4), seperti siswa menjadi lebih pendiam dan tidak aktif di dalam kelas 
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contohnya ketika di kelas siswa diberikan pertanyaan oleh guru mereka akan diam saja dan 

tidak mau menanggapi guru tersebut dan ketika disuruh maju ke depan kelas untuk 

menampilkan tugasnya mereka cenderung menolak dan tetap duduk saja di bangkunya, 

bahkan ada 1 siswa yang tidak mau bersosialisasi dengan teman sebayanya (1a3) 

dikarenakan siswa ini tidak percaya dengan orang lain. Lalu siswa-siswa ini jarang 

mengerjakan tugas-tugas yang ada dan sering sekali di kejar oleh guru-guru untuk 

mengerjakan tugas yang ada, dan 2 siswa sering membolos sekolah. Jadi dapat disimpulkan 

bahwasanya perilaku negatif siswa-siswa yang mengalami broken home ini dipengaruhi oleh 

faktor dari lingkungan keluarganya yang tidak memperhatikan perkembangan dan kondisi 

anaknya. 

 

2. Interpretasi Data Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil observasi dengan beberapa siswa, guru BK dan wali kelas, peneliti 

melihat bahwa kondisi keluarga siswa cenderung tidak baik. Dikarenakan hubungan siswa 

dengan orang tuanya tidak terjalin dengan baik. Hal ini berpengaruh terhadap hubungan 

siswa dengan teman sebayanya serta perilaku siswa ketika di sekolah. Seperti yang dapat 

dilihat pada tabel data observasi dalam komponen Broken home dengan aspek yang 

diungkap: 
Tabel 2. Instrumen Observasi 

No Komponen Aspek yang diungkap 

1 Broken home  

 

Kondisi keluarga siswa  

Kondisi hubungan siswa dengan orang tua  

Kondisi hubungan siswa dengan teman sebaya 

Kondisi perilaku siswa ketika di sekolah 

2 Layanan Konseling Individual 

Psikoanalis 

Kondisi pada saat pelaksanaan layanan 

konseling individual psikoanalisis terhadap 

siswa 

Kondisi setelah kegiatan pemberian layanan 

konseling individual psikoanalisis 

Berdasarkan aspek yang diungkap di atas, dapat diketahui bahwa kondisi-kondisi 

yang dialami oleh siswa berkaitan satu sama lain dan benar adanya. Karena semua aspek 

tersebut dibuktikan dari hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan siswa. Sehingga 

menunjukkan adanya keterkaitan antara kondisi keluarga siswa maupun kondisi siswa pada 

saat pelaksanaan maupun setelah kegiatan konseling berlangsung.  

Berdasarkan hasil interpretasi data observasi, peneliti melihat adanya 

kecenderungan pada siswa yang mengalami broken home sudah dipastikan tidak memiliki 

hubungan yang baik dengan orang tuanya. Kondisi rumah yang tidak stabil dan juga 

permasalahan yang sering terjadi di dalam keluarga, sehingga siswa tersebut kurang 

mendapatkan kasih sayang maupun perhatian yang seharusnya didapatkan pada usia ini. 

Hal tersebut mempengaruhi perilaku siswa ketika di sekolah. 

Hasil observasi juga membuktikan adanya perubahan perilaku siswa sebelum dan 

sesudah dilakukannya konseling, dari perilaku negatif menjadi cenderung berubah kearah 

yang lebih positif. Hasil observasi ini juga menunjukkan bahwa implementasi layanan 

konseling individual psikoanalisis merupakan upaya yang tepat untuk menangani siswa 

yang mengalami Broken home. 
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3. Interpretasi Data Hasil Dokumentasi 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang sudah diperoleh, diketahui bahwa terdapat 

dokumen-dokumen terlampir yang berbentuk tertulis dan gambar. Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen kegiatan siswa di kelas, kegaiatan 

wawancara, dan kegiatan pemberian layanan konseling oleh guru BK kepada siswa. Dimana 

kegiatan ini dilakukan oleh peneliti, siswa, wali kelas, dan guru BK. Dengan adanya 

dokumentasi ini maka hasil penelitian wawancara menjadi lebih terpercaya. 

Hasil dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti menunjukkan bahwa wali kelas 

dan guru BK bersedia untuk terbuka dan memberikan informasi mengenai penelitian yang 

diambil oleh peneliti. Proses wawancara juga berjalan dengan efektif walaupun tidak berada 

dalam ruangan yang sepi. Karena komitmen yang kuat dari wali kelas dan guru BK sehingga 

proses wawancara dapat dikatakan berhasil. 

Hasil dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti bersama siswa menunjukkan 

bahwa siswa sangat antusias ketika diwawancarai oleh peneliti dan secra aktif serta sukarela 

menjawab dengan baik pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Proses wawancara pun dapat 

berjalan secara optimal, karena siswa dapat bekerja sama dengan baik oleh peneliti. 

Berdasarkan pemaparan interpretasi mengenai implementasi pemberian layanan 

konseling individual psikoanalisis dalam menangani siswa yang mengalami Broken home pada 

siswa dapat disimpulkan bahwa masalah Broken home ini dapat berdampak pada perilaku siswa 

di sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya kerja sama antara guru BK, wali kelas, dan orang tua 

agar dapat membantu siswa berubah ke arah yang lebih positif. Dan layanan yang diterapkan 

untuk siswa yang mengalami Broken home ini dapat dikatakan berhasil, karena dengan 

menggunakan teknik konseling ini siswa dapat mengatasi permasalahan yang dialaminya di 

masa lalu dan menjadi lebih bersemangat dan termotivasi untuk masa depannya.  
 

Simpulan  

Implementasi layanan konseling individual psikoanalisis yang diterapkan oleh guru BK 

dapat dikatakan sebagai upaya yang tepat untuk menangani siswa yang mengalami Broken home. 

Dengan menerapkan layanan konseling individual psikoanalisis ini, 2 siswa dapat berdamai 

dengan masa lalunya dan berubah kearah yang lebih positif. Anak yang mengalami Broken home 

perlu diperhatikan secara khusus, sebab mereka cenderung memiliki masalah perkembangan 

yang tidak sesuai dengan usianya dikarenakan faktor utama yaitu keluaraga. Perilaku anak 

Broken home dilatar belakangi oleh kondisi keluarga yang tidak utuh (sudah bercerai), tidak 

tinggal bersama kedua orang tua lagi, serta tidak harmonisnya sebuah keluarga yang 

menyebabkan hubungan antara anak dan orang tua menjadi tidak baik. 
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